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ABSTRAK 

Wisnu, NIM 201531011 “PENCIPTAAN KERIS TILAM SARI TINATAH 

MOTIF BIJI KOPI” deskripsi karya, Program Studi D-4 Senjata 

Tradisional Keris, Jurusan Kriya, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Biji kopi merupakan komoditas hasil perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi, selaras dengan popularitas kopi sebagai olahan minuman yang di 

gemari masyarakat di Indonesia. Namun, industri kopi yang demikian popular 

tidak selaras dengan kesejahteraan petani akibat ketidak stabilan harga dan 

dampak perubahan iklim. Berpijak pada realitas ini, melalui projek penciptaan 

karya tugas akhir, penulis berupaya mengangkat inovasi penerapan motif biji kopi 

pada keris dhapur tilam sari sebagai upaya mengenalkan keris kepada generasi 

muda sekaligus mengkampanyekan dukungan terhadap petani kopi melalui karya 

seni. 

Sehubungan dengan hal itu, landasan penciptaan karya didasarkan pada 

pendekatan penciptaan karya dengan teori estetika konseptual yang terdiri dari 3 

komponen, yakni: tema, bentuk dan makna. Pendekatan penciptaan ini 

dielaborasikan dengan metode penciptaan karya melalui tiga tahap, yang meliputi 

: tahap eksplorasi, tahap perencanaan, dan tahap perwujudan. Adapun 

penerapannya diwujudkan dalam ornamen motif biji kopi yang di tata sedemikian 

rupa menggunakan pola pengulangan random yang diaplikasikan pada bagian 

bilah keris. 

Berpijak pada gugusan proses penciptaan karya yang telah di lakukan, 

projek penciptaan karya tugas akhir ini telah menghasilkan 3 karya 

pengembangan dhapur Tilam Sari yang diberi nama Keris Tilam Kopi. Secara 

spesifik 3 karya keris yang telah diciptakan berjudul “Keris Tilam Kopi 

Abhipraya”, “Keris Tilam Kopi Yasa “, dan “Keris Tilam Kopi Asasta”. Hasil 

penciptaan karya ini diharapkan tidak hanya memberikan inovasi dalam seni 

tradisional perkerisan, tetapi juga menyampaikan pesan sosial tentang pentingnya 

keberlanjutan pertanian kopi dan kesejahteraan petaninya. Selain itu, integrasi 

kopi dalam seni tradisional dapat memperkuat nilai budaya dan meningkatkan 

daya tarik keris di kalangan generasi muda. 

 

Kata Kunci: biji kopi, penciptaan keris, tilam sari, tilam kopi 
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cairan pada saat ngamal dan mewarangi 

Tunggak Semi                   : Motif pamor yang menyerupai bentuk bagai 

pangkal pohon yang ditebang 

Udan mas                          : Motif pamor yang menyerupai bentuk bagai 

hujan jatuh 

Wangun                              : Istilah untuk menyebut keindahan garap 

sebuah keris 

Warangka                           : Sarung bilah keris 

Wengkon                          : Motif pamor berupa garis dibagian tepi keris 

Yasa                                  : Kata berasal dari bahasa sansekerta yang 

berarti membuat 
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